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SUMMARY

MARDHIAH. The Analysis of Subsidized Fertilizer Distribution on Wet Land 

Paddy Farming based on its Type in South Sumatera Province (Superviced by M. 

YAMIN HASAN and MARYATI MUSTOFA HAKIM).

The Objectives of this research are : 1) to analyze margin share on 

distribution channel of subsidized fertilizer in South Sumatera, 2) to analyze the 

effect of subsidized fertilizer use on the production of paddy in its type of wet land, 

3) to identify the distribution channel pattem of subsidized fertilizer need in South 

Sumatera, and 4) to describe the distribution system which has been and which is 

being carried out, and to fmd appropriate solution of subsidized fertilizer distribution

in South Sumatera.

This Researh was conducted in four regencies in South Sumatera Province

with different type of wet land, that is 1) wet land with irrigation system in Tegal

Rejo, Belitang 1, Ogan Komering Ulu Timur Regency, 2) Low tide in Sidorejo,

Muara Padang, Banyuasin regency, 3) Lebak in Tanjung Sejaroh, Indralaya, Ogan 

Ilir regency, and 4) Rain fed in Sukaraja Baru, Indralaya Selatan, Ogan Ilir regency. 

The choice of location was done purposively. The data had been collected from April 

to June 2009. The method of research used are survey and library study. The data 

collected were primary and secondary data and analyzed mathematically, statistic 

and described descriptively.

The result of the research showed that the margin share on Line IV of various 

places with different types of wet land is usually greater than the margin reference



decided by subsidized fertilizer producer. The use of subsidized fertilizer on various 

wet land type had significant and positive effect on paddy production with the 

exception of the use of NPK on irrigation land. Therefore, the subsidized fertilizer

distribution is still needed by the farmer.

That the distribution pattem had not been based on an allocation pattem is

different wet land types can create the fertilizer scarcity. The subsidized fertilizer

distribution had to be continued with close system by reconsidering of three aspects :

farmers, govemment and distributors & retailers.



RINGKASAN

MARDHIAH. Analisis Distribusi Pupuk Bersubsidi Pada Usahatani Padi Sawah 

Berdasarkan Tipologi Lahan di Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh M. 

YAMIN HASAN dan MARYATI MUSTOFA HAKIM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) menganalisis besarnya margin 

pemasaran pada saluran distribusi pupuk bersubsidi Lini IV di Sumatera Selatan, 2) 

menganalisis pengaruh penggunaan pupuk bersubsidi terhadap produksi padi pada 

tiap tipologi lahan di wilayah Sumatera Selatan, 3) mengidentifikasi pola distribusi 

kebutuhan pupuk subsidi berdasarkan tipologi lahan di Sumatera Selatan, 4) 

mendeskripsikan system distribusi yang telah dan sedang dijalankan di provinsi 

Sumatera Selatan serta mencari solusi yang tepat dalam pendistribusian pupuk

subsidi di Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan di empat kabupaten di Provinsi Sumsel dengan 

tipologi lahan sawah yang berbeda yaitu lahan sawah irigasi di Desa Tega! Rejo 

Belitang I kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, lahan sawah pasangan surut di 

Desa Sidorejo, Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin, lahan sawah lebak 

di Desa Tanjung Sejaro, Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir dan tadah hujan di Desa 

Sukaraja Baru Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir. Penentuan lokasi dilakukan 

sengaja (purposive), dengan pertimbangan keempat lokasi tersebut mewakili

Dari masing-masing tipe lahan akan dilakukan 

penarikan contoh petani secara Disproportionate stratified random sampling 

sebanyak 10 orang dari tiap tipologi. Pengambilan data di lapangan dilakukan selama

secara

empat tipologi lahan sawah.



bulan April hingga bulan Juni. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei dan studi pustaka. Data yang dikumpulkan berbentuk data primer dan 

data sekunder yang diolah secara matematik, statistik dan dijelaskan secara 

deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian, margin pemasaran pada Lini IV diberbagai 

daerah dengan tipologi lahan yang beberbeda, umumnya lebih besar daripada margin 

referensi yang ditetapkan oleh produsen pupuk subsidi. Penggunaan pupuk 

bersubsidi di berbagai tipologi lahan menunjukkan pengaruh yang nyata dan positif 

terhadap produksi padi. Kecuali ppenggunaan pupuk NPK pada sawah irigasi. Oleh 

karenanya pemberian pupuk subsidi masih sangat diperlukan petani.

Pola distribusi pupuk bersubsidi belum didasarkan pada pola alokasi 

berdasarkan rencana tanam padi yang berbeda antar tipologi lahan. Hal ini, dapat 

memicu masalah kelangkaan. Namun, kebijakan subsidi pupuk harus terus

dijalankan dengan sistem distribusi tertutup dengan pembenahan pada 3 aspek, yaitu

petani, pemerintah, saluran pemasaran (distributor dan pengecer).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah manusia akan selalu bertambah banyak sehingga kebutuhan akan 

pangan pun meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan hidup berupa pangan tersebut 

maka, perlu digalakkan usaha peningkatan hasil produksi tanaman pangan seperti

padi.

Tanaman padi merupakan bagian dari subsektor tanaman pangan yang utama 

Hal ini memang tidak mengherankan karena beras merupakandi Indonesia.

makanan pokok 95 persen penduduk Indonesia. Menurut Abdurrachman, et.al (2002)

untuk dapat tumbuh dan berproduksi tinggi, tanaman padi memerlukan hara dalam

jumlah yang cukup. Namun, ketersediaan hara di tanah berbeda antarlokasi. Oleh 

karena itu, pengelolaan hara secara spesifik lokasi merupakan tuntutan yang harus 

dipenuhi. Untuk meningkatkan produktivitas tanah diperlukan teknologi pemupukan 

dan pengelolaan hara. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan 

pembangunan pertanian, pemerintah telah menetapkan program ketahanan pangan 

dengan salah satu kebijakannya yaitu pemberian pupuk bersubsidi.

Dalam SK Menteri Pertanian Nomor 106/Kpts/SR. 130/2/2004 mengenai 

pupuk bersubsidi disebutkan alasan pemberian subsidi adalah dalam rangka 

mewujudkan program ketahanan pangan nasional melalui peningkatan produksi 

komoditas pertanian. Untuk itu, perlu didukung dengan penyediaan sarana produksi 

(pupuk) sampai di tingkat petani. Pemerintah berpandangan peranan pupuk sangat 

penting di dalam peningkatan produktivitas dan produksi komoditas pertanian,

1
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sehingga pemerintah menetapkan pemberian subsidi pupuk. Menurut Daniel (2002), 

Indonesia sebagai negara berkembang masih dicirikan dan masih memberlakukan 

subsidi untuk komoditas atau barang-barang yang dikategorikan barang strategis. 

Salah satu barang strategis dalam pembangunan sektor pertanian adalah pupuk. Oleh 

pemerintah subsidi pupuk intinya bertujuan agar petani mendapatkan pupuk dengan 

harga teijangkau. Akan tetapi, target untuk memberi subsidi tersebut belum 

sepenuhnya menjadi kenyataan.

Kebijakan pemberian subsidi pupuk oleh pemerintah sebenarnya telah lama 

dilakukan yaitu sejak berlangsungnya pemerintahan orde baru pada tahun 1979 dan 

terus berkembang dengan beberapakali perubahan dan pergantian pencabutan 

subsidi. Terakhir, subsidi pupuk dicabut pada tahun 1998 dan diberlakukan kembali 

pada tahun 2003 dengan berbagai pertimbangan dan perombakan peraturan hingga 

kini diberlakukanya sistem penyaluran subsidi pupuk secara tertutup dengan RDKK. 

Namun, permasalahan subsidi pupuk tersebut terus menjadi tantangan besar 

pemerintah untuk memperbaikinya. Berbagai masalah dan kontroversi timbul seiring 

dengan pemberlakuan subsidi pupuk utnuk komoditi pertanian, 

tersebut terkait dengan pendistribusian pupuk seperti ketersediaannya, saluran 

distribusinya, margin pemasarannya, alokasi dan sebagainya.

Penggunaan pupuk idealnya akan bervariasi sesuai dengan lokasi dan waktu. 

Kebutuhan pupuk di negara yang luas seperti Indonesia yang terdiri dari beberapa 

kepulauan yang mempunyai karateristik yang berbeda tiap daerah dan 

intensitas kebutuhan yang berbeda antar satu daerah dengan daerah lainnya.

Usahatani padi di Indonesia terdiri dari padi sawah dan padi ladang. Nilai 

rata-rata produksi per hektar padi sawah sendiri lebih besar dibandingkan padi

Permasalahan

mempunyai
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ladang. Hal ini disebabkan padi sawah mendapatkan pengairan yang lebih baik dan 

dibandingkan padi ladang. Di Provinsi Sumsel pada tahun 2007, Padi sawah 

memiliki luas panen sebesar 607.015 Ha, dengan rata-rata produksi per hektar yaitu

teratur

41,21 quintal/ha) dan produksi padi sawah 2.532.088 ton. Sedangkan, padi ladang

sebesar 84.452 Ha, dengan rata-rata produksi 26,16hanya memiliki luas panen 

quintal/ha dan produksi sebsesar 220.956 ton (Badan Pusat Statistik Provinsi

Sumatera Selatan, 2008).

Provinsi Sumatera Selatan dengan slogan lumbung pangan, merupakan 

penghasil padi (beras) yang cukup besar di luar pulau jawa. Hal ini, salah satunya 

didukung oleh potensi sumber daya lahan yang cukup variatif. Untuk melihat luas 

lahan sawah pertanian menurut jenis lahan per kabupaten atau kota di Sumatera 

Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Lahan Sawah Pertanian Menurut Jenis Lahan per Kabupaten ataui 
Kota di Provinsi Sumatera Selatan, 2007.

Lahan Sawah (Ha)

Kabupaten/
Kota Sederhana Sederhana 

NonPU
Tadah
Hujan

Pasang
Surut

Setengah
Teknis Lebak,Teknis PU

0350 1.650 1.580
52.446

6.231
2.879

11.792

01. OKU
2. OKI
3. MuaraEnim
4. Lahat
5. MURA
6. MUBA
7. Banyuasin
8. OKUS
9. OKUT
10. Ogan Ilir
11. Empat 

Lawang
12. Palembang
13. Prabumulih
14. Pagaralam
15. Lubuk 

Linggau

0 417
20.918 0650 0 0 0

0 3.604
4.037
1.598

1.698
3.930
2.813

0 18.875733
0 06.831

3.234
0

6.982 11.133
18.277
45.974

0
0 1290 270 733 57.839

161.9530 0 0 0 9.766
0 02.147

1.727
1.955 6.292 1.533 0

26.100 250 26.308
62.021

15 33.961 0
0 0 0 6300 1.848
0 4.832 2.908 6.883 0517 0

0 0 0 0 7.571
2.455

150 0
0 175 0 0 67 0

50 1.160 1.021 01.169 0 0
1.233 90 00 170 472 0

Total 35.015 19.720 27.247 123.975 241.340 192.61415.121

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2007.
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Dari Tabel 1. diatas, dapat terlihat bahwa wilayah Sumatera Selatan memiliki 

keberagaman tipologi lahan sawah. Lahan sawah terbesar adalah sawah pasang 

surut, yang lebih dari separuhnya terdapat di Kabupaten Banyuasin. Salah satu 

kecamatan di Kabupaten Banyuasin yang mempunyai luas panen padi sawah pasang 

surut terbesar adalah di Kecamatan Muara Padang. Pada tahun 2007, luas panen 

padi sawah pasang surut di Kecamatan Muara Padang adalah 36.650 Ha dengan 

produksi sebanyak 131.940 ton atau 26 % dari jumlah keseluruhan luas panen dan 

total produksi padi sawah pasang surut di Kabupaten Banyuasin. Salah satu desa 

dengan lahan sawah pasang surut di Kecamatan Muara Padang yaitu Desa Sidorejo, 

Jalur 18 jembatan lima (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2007).

Pada tabel tersebut juga, pemanfaatan lahan sawah irigasi yang terbesar di 

provinsi Sumatera Selatan ialah di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Lahan 

sawah irigasi ini, umumnya dimanfaatkan untuk usahatani padi sawah. Kecamatan 

Belitang I merupakan kecamatan yang memiliki tipologi lahan sawah irigasi teknis 

yang terbesar(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2006). Berdasarkan 

data monografi desa Kecamatan Belitang I bulan Mei tahun 2009, luas sawah irigasi 

teknis di Belitang adalah 4.507 Ha. Kecamatan Belitang I ini terdiri dari 22 desa 

yang salah satunya yaitu Desa Tegal Rejo dengan lahan sawah irigasi teknis yang 

sumber mata pencarian utama sebagian besar penduduknya adalah pertanian padi.

Untuk Lahan sawah lebak, pada tabel diatas diketahui banyak terdapat di 

Kabupaten Ogan Ilir yaitu 32,19% dari seluruh luas lahan sawah lebak di Provinsi 

Sumatera Selatan. Salah satu kecamatan di Ogan Ilir yaitu Kecamatan Indralaya 

Induk dan salah satu desa yang mengusahakan padi sawah lebak yaitu desa Tanjung 

Sejaro.



5

Tipologi lahan sawah selanjutnya, yaitu sawah tadah hujan umumnya 

terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Namun, pada Kabupaten Ogan Ilir 

yang merupakan pecahan atau pemekaran dari kabupaten OKI juga terdapat lahan 

sawah tadah hujan seluas 1.848 Ha. Salah satu desa yang mengusahakan sawah 

tadah hujan yaitu di Desa Sukaraja Baru Kecamatan Indralaya Selatan (Badan Pusat

Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2007).

Keberagaman jenis tipologi dan luas lahan di setiap daerah tersebut 

seharusnya merupakan pertimbangan bagi pemerintah setempat dalam alokasi dan 

distribusi pupuk, dikarenakan perbedaan kebutuhan pupuk. Selain itu, perbedaan 

tipologi lahan sawah untuk tanaman padi juga mempunyai musim tanam yang 

berbeda atau tidak sama. Perbedaan ini, idealnya dapat menunjukkan pola 

pendistribusian pupuk subsidi yang berbeda pula dalam alokasi dengan prinsip enam 

tepat penyalurannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan distribusi pupuk subsidi pada 

usahatani padi berdasarkan tipologi lahan sawah ini menarik untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah

Distribusi pupuk bersubsidi selama ini telah banyak menuai kontroversi.

Dalam beberapa kurun waktu, pemerintah telah beberapa kali melakukan uji coba

kebijakan sistem distribusi, bahkan pemerintah sempat menghentikan subsidi pupuk 

tersebut pada tahun 1998. Namun, hingga kini diberlakukannya kebijakan subsidi 

pupuk ini belum juga menemukan solusi yang benar-benar efektif dalam 

menyelesaikan semua permasalahan kebijakan pangan yang ada. 

distribusi pupuk untuk membantu petani seringkah tidak tepat sasaran, sehingga ada

Kebijakan
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sebagian petani yang justru tidak merasakan manfaatnya karena harga yang 

seharusnya mereka dapatkan seringkah jauh diatas ketentuan HET subsidi yang 

ditetapkan pemerintah. HET yang tinggi bisa jadi karena lonjakan margin yang 

diambil oknum di tiap saluran distribusi terutama di Lini III dan IV yang masih 

belum sesuai dengan margin referensi yang ditetapkan produsen. Hal ini, bisa saja 

karena pengaruh biaya pemasaran yang berbeda pada wilayah dan tipologi lahan 

yang berbeda satu sama lain. Terjadinya masalah semacam ini juga menunjukkan 

masih kendurnya sistem pengawasan distribusi pupuk. Pada awal tahun 2009, 

pemerintah merubah sistem distribusi pupuk dari sistem terbuka menjadi sistem 

tertutup dengan metode RDKK. Perubahan tersebut dharapkan dapat meminimalisir 

masalah yang ada. Namun, sistem tertutup tersebut tidak langsung dapat merubah 

keadaan, untuk itu perlu adanya evaluasi dan perbaikan untuk kedepan.

Selain itu, tipologi lahan sawah yang berbeda idealnya mempunyai takaran 

pemupukan yang berbeda, dan musim tanam yang berbeda atau waktu penggunaan 

yang berbeda. Namun, yang umumnya terjadi perbedaan tersebut tidak begitu 

diperhitungkan dalam hal pendistribusian pupuk subsidi sehingga mempengaruhi 

timbulnya masalah kelangkaan, lonjakan harga, dan ketidakefektifan distribusi pupuk 

subsidi lainnya.

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka, rumusan masalah yang 

akan dibahas pada penelitian kali ini yaitu:

1. Berapakah margin share yang diperoleh pada tiap saluran distribusi 

diberbagai tipologi lahan di Sumsel?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan pupuk bersubsidi terhadap produksi padi 

per hektar pada tiap tipologi lahan di wilayah Sumatera Selatan?
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3. Bagaimana pola distribusi pupuk bersubsidi berdasarkan kebutuhan pada tiap 

tipologi lahan sawah di wilayah Sumatera Selatan?

4. Bagaimana sistem distribusi pupuk subsidi yang telah dan sedang di 

berlakukan di Provinsi Sumatera Selatan dan bagaimana mekanisme 

distribusi yang sebaiknya dilakukan?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, tujuan penelitan ini yaitu :

1. Menganalisis besarnya margin pemasaran Imargin share pada saluran Lini IV 

distribusi pupuk bersubsidi di Sumatera Selatan.

2. Menganalisis pengaruh penggunaan pupuk bersubsidi terhadap produksi padi 

per hektar pada tiap tipologi lahan di wilayah Sumatera Selatan.

3. Mengidentifikasi pola distribusi kebutuhan pupuk bersubsidi berdasarkan

tipologi lahan di wilayah Sumatera Selatan.

4. Mendeskripsikan sistem distribusi pupuk bersubsidi yang telah dan sedang

dijalankan di Provinsi Sumatera Selatan serta mencari solusi yang tepat

dalam pendistribusian pupuk subsidi di Sumsel.

Penelitian ini diharapakan akan berguna sebagai masukan pemerintah dalam 

membuat kebijakan distribusi pupuk kedepannya dan membantu mengevaluasi 

sistem/ pola yang telah dijalankan. Selain itu diharapkan penelitian ini akan berguna 

sebagai referensi bagi pembaca atau sebagai sumber pustaka bagi penelitian 

selanjutnya.
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